
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Kegiatan Bimbingan Proposal 
 

 



 

 

 



 

 

 



Lampiran 2 Surat Izin Pra Penelitian 
 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Surat Keterangan Lolos Kaji Etik 

 

            

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 4 Surat Bukti Penelitian 

 

 

          
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Informed Consent 

 

 

 



 
 

 

 



 

 

Lampiran 6 Formulir Kesediaan Pembimbing 
  

 

 



 

 

 

 



Lampiran 7 Formulir Penentuan Judul Judul 
 

 

 



 

 

Lampiran 8 SPO DDST 
 

 

 
 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN 

JURUSAN KEPERAWATAN 
 

 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN 

Denver Development Screening Test (DDST) adalah metode 

screening kelaian pada perkembangan anak yang digunakan untuk 

menilai peningkatan perkembangan anak usia 0-6 tahun. DDST ini 

bukan untuk tes kecerdasan Intelegensi Quotient (IQ), secara 

efektif dapat mengidentifikasi antara 85-100% bayi dan anak usia 

prasekolah yang mengalami keterlambatan perkembangan. DDST 

dinamakan Denver II 

 

 

 

TUJUAN 

Memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara langsung. 

Memonitor anak dengan resiko keterlambatan perkembangan 

Menentukan apakah anak mencapai tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat baik 

Menjaring anak terhadap suatu kelainan 

Memastikan bahwa anak dengan kemungkinan adanya kelalaian 

akan dapat ditegakkan kelainannya. 

INDIKASI Anak usia 1 bulan-6 tahun 

KONTRAINDIKASI Tidak ada kontraindikasi 

 

KEUNTUNGAN 

DAN 

KEKURANGAN 

Keuntungan : hasil pemeriksaan langsung mengacu pada beberapa 

sektor yang mengalami gangguan, baik itu motorik halus, motorik 

kasar maupun bahasa. 

Kekurangan : aspek yang dinilai cukup banyak sehingga dalam 

pengisian lembar DDST memerlukan konsentrasi yang mendalam, 

ketelitian serta memerlukan latihan sesering mungkin untuk 

mencapai hasil yang sesuai (Jayanti et al., 2019) 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 
PENGKAJIAN PERKEMBANGAN ANAK DENGAN DDST 



 

 

ALAT DAN 

BAHAN 

a. Meja 

b. Kursi 

c. Ruangan yang cukup luas 

d. Benang sulaman 

e. Kerincingan dengan pegangan 

f. Kubus 

g. Lonceng kecil 
h. Botol kaca bening yang dapat dibuka 
i. Cangkir plastik 
j. Bola tenis 

k. Pensil warna 
l. Kertas 
m. Formulis DDST II 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Mempersiapkan lingkungan yang aman dan 

menyenangkan bagi anak 

2. Memastikan anak dalam kondisi tenang dan dapat 

dilakukan pengkajian 

B. Tahap Orientasi 

1. Melakukan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan 

pada pengasuh/keluarga 

4. Kaji kondisi anak (misal adanya hambatan : retardasi 

mental, down sydrome atau keadaan sakit dan lelah) 

 

C. Tahap Kerja 

1. Catat nama anak, tanggal lahir dan tanggal pemeriksaan 

2. Hitung umur anak 

•  umur anak dihitung dengan cara tanggal pemeriksaan 
dikurangi tanggal lahir. 

• 1 bulan = 30 hari, 1 tahun = 12 bulan. Umur kurang 
dari 15 hari dibulatkan kebawah . 

3. Beri garis vertikal pada formulir DDST sesuai umur anak 

(memotong semua kotak-kotak tugas perkembangan pada 

semua sektor). 

4. Tanyakan dan perintahkan kepada ibu/pengasuh semua 

item yang dilalui garis vertikal 

• Pada setiap sektor dilakukan paling sedikit 3 kali coba 

pada item sebelah kiri garis umur/item yang dilewati 
garis umur. 

• Jika anak mampu atau bisa melakukan, lanjutkan uji 

coba ke sebelah kanan garis umur sampai 3 kali gagal 
tiap sektor. 

5. Beritau pada ibu/pengasuh bahwa pemeriksaan sudah 

selesai. 



 

 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Puji anak terhadap perkembangannya 
2. Beritahu ibu/pengasuh kapan harus kembali 

- Jika interpretasi anak normal, anjurkan 

ibu/pengasuh untuk kembali 3 bulan lagi 

-  Jika interpretasi suspect, minta ibu/pengasuh untuk 

kembali 2 minggu lagi dan sarankan ibu untuk 

memberikan rangsangan terhadap pertanyaan yang 

belum mampu anak lakukan 

3. Cuci tangan 
4. Dokumentasi 

SKORING a. Passed/Lulus (P) 

anak melakukan tes dengan baik. 

b. Failure/Gagal (F) 

anak tidak dapat melakukan tes dengan baik. 

c. Refuse/Menolak (R) 

anak menolak untuk melakukan tes. 

d. No opportunity/Tidak ada kesempatan 

anak tidak memiliki kesempatan untuk melakukan tes karena 

ada hambatan. 

INTERPRETASI 

NILAI 

a. Lebih (Advanced) 

Bila anak lulus pada item tugas perkembangan yang terletak di 

kanan garis umur, dinyatakan perkembangan anak lebih, karena 

kebanyakan anak sebayanya belum lulus. 

 

b. Normal 

Bila anak gagal atau menolak melakukan tes pada ite, sebelah 

kanan garis umur, maka perkembangan anak dinyatakan 

normal. Anak tidak diharapkan lulus umurnya lebih tua. 

 

 

Demikian juga bila anak lulus, gagal atau menolak pada tugas 

perkembangan dimana garis umur terletak antara persentil 25 dan 

75, maka dikategorikan sebagai normal. 

 

 
 

 



 

 

KESIMPULAN 

PENILAIAN 

PERKEMBANGAN 

a. Normal 

Bila tidak ada keterlambatan dan atau paling banyak satu 

caution. 

b. Suspect 

Bila didapat > 2 caution dan atau > 1 keterlambatan 

c. Untestable/tidak dapat diuji 

Bila ada skor menolak pada > 1 uji coba terletak disebelah kiri 

garis umur atau menolak pada > 1 uji coba yang tembus garis 

umur pada daerah 75-90% (Damanik & Erman, 2021) 
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Lampiran 9 SPO Finger Painting 
 

 

Standar Operasional Prosedur 

Implementasi Kegiatan Finger Painting 

1 Pengertian 

 

Kegiatan Finger painting atau melukis menggunakan jari 

adalah teknik melukis dengan jari jemari secara langsung 

tanpa menggunakan bantuan alat apapun, dilakukan 

dengan cara mengoleskan bubur warna menggunakan jari 

tangan diatas bidang gambar, batasan jari yang 

digunakan adalah semua jari tangan, telapak tangan 

hingga ke pergelangan tangan ( Anies, 2010 ) 

2 Tujuan a. Mengembangkan fantasi, imajinasi dan 

kreativitas 

b. Mengembangkan kemampuan motorik halus 

melalui media lukis dengan gerakan tangan 

c. Melatih otot-otot tangan atau jari 

d. Melatih koordinasi otot dan mata 

e. Memupuk perasaan terhadap gerakan tangan 

3 Kebijakan Dilakukan di TK Arrazaqu selama 6 kali 

pertemuan , 1 kali pertemuan 20 menit. 



 

 

4 Persiapan 

Responden 

Anak usia prasekolah 5-6 tahun 

Anak yang mengalami keterlambatan motorik halus 

dengan persetujuan orang tua untuk menjadi responden 

Bersedia dan siap untuk mengikuti kegiatan sampai akhir 

penelitian 

Belum pernah diberikan kegiatan finger painting 

sebelumnya 

5 Alat dan bahan a. Tepung Kanji 

b. Tepung Terigu 

  c. Serbuk pewarna makanan 

d. Air 

e. Wadah kecil 

f. Kertas gambar/kertas hvs 

6 Penatalaksanaan 1) Tahap Interaksi 

a. Melakukan kontrak waktu 

b. Mengecek kesiapan anak 

c. Menyiapkan alat dan bahan 

2) Tahap Orientasi 

a. Memberikan salam kepada anak 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

pelaksanaan 

c. Menjelaskan alat dan bahan yang akan 

digunakan 

d. Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak 

sebelum kegiatan 

e. Memperagakan cara membuat adonan bubur 

warna kepada anak 

f. Menjelaskan tentang pemilihan warna sesuai 

dengan apa yang ingin dilukis anak 

g. Memperagakan cara kegiatan finger painting 

secara langsung menggunakan jari-jemari 

3) Tahap Kerja 



 

 

  a. Minta anak untuk mencuci tangan terlebih 

dahulu 

b. Celupkan jari-jemari kedalam bubur cat basah 

c. Oleskan cat basah menggunakan jari- jemari 

secara langsung keatas kertas gambar 

membentuk suatu gambar (tanaman, 

binatang, alat transportasi, bagian tubuh atau 

alam) 

 

4) Tahap terminasi 

a. Meminta anak mengumpulkan hasil karya 

b. Beri apresiasi 

c. Membereskan alat 

d. Meminta anak mencuci tangan 

e. Mengisi lembar cheklist kegiatan 

f. Melakukan kontrak waktu kembali dengan 

kegiatan yang sama 

g. Berpamitan dengan responden atau anak 



 
 

 

 Lampiran 10 Lembar Observasi Pra Penelitian DDST 

 

 

          

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 Lembar Hasil Motorik Halus Kedua Subyek Penelitian 

Subyek 1 

 

 

Subyek 2 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12  Lembar Evaluasi Penilaian Terapi Bermain Finger Painting 

 

 

 

  



 
 

 

    
 

 

 

     



  

 

Lampiran 13 Dokumentasi Kegiatan Pra Penelitian 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 Dokumentasi  Kegiatan Penelitian subyek 1 

 

        

                   

     

  

    

      

    

 

 

 

 

 

Hari ke 1 (29 April 2024 Menggambar Tangan)  

Hari ke 2 (30 Mei 2024Menggambar Ikan) 

Hari ke 3 (1 Mei 2024 Menggambar bunga 

Hari ke 4 (2 Mei 2024 Menggambar bintang) 

Hari ke 5 (3 Mei 2024 Menggambar Rumah) 



 

 

 

Lampiran 14 Dokumentasi  Kegiatan Penelitian subyek 1 

 

        

                   

 

 

       

        

 

 

 

 

 

Hari ke 5(3 Mei 2024 Menggambar Rumah)       

    

 

Hari ke 1 (29 April 2024 Menggambar Tangan)  

Hari ke 2 (30 Mei 2024Menggambar Ikan) 

Hari ke 3 (1 Mei 2024 Menggambar bunga 

Hari ke 4 (2 Mei 2024 Menggambar bintang) 



 

 

 

 

 

 

 


